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© UCAPAN TERIMA KASIH
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yang tidak terhingga kepada:

1. Orang tua saya ayahanda terhebat sepanjang masa Umar Bakri terima kasih
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@?OPULASI DAN INTENSITAS SERANGAN HAMA ULAT API (Setora
nitens) PADA UMUR BERBEDA TANAMAN KELAPA SAWIT (Elaeis
guineensis Jacq.) DI DESA SUNGAI PASIR PUTIH DAN
DESA SUNGAI BANYAK IKAN

Mardianto (11880213104)
Di Bawah Bimbingan Ahmad Taufiq Arminudin dan Bakhendri Solfan

INTISARI

NS NINYIIw e3ydio XEH

Populasi dan intensitas serangan hama ulat api (Setora nitens) menjadi
féktor penting yang mempengaruhi tingkat kerusakan tanaman kelapa sawit di Desa
Sungai Pasir Putih dan Desa Sungai Banyak Ikan, Kecamatan Kelayang, Kabupaten
Imdragiri Hulu Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi,
persentase serangan, dan intensitas serangan hama ulat api di Desa Sungai Pasir
Putih dan Desa Sungai Banyak Ikan. Peneclitian ini telah dilaksanakan di Desa
Sungai Pasir Putih dan Desa Sungai Banyak Ikan dengan total enam lahan
pengamatan dengan tingkatan umur tanaman kelapa sawit yang berbeda. Penelitian
ini merupakan penelitian survey dengan metode pengambilan sampel yaitu bujur
sangkar. Parameter yang diamati adalah identifikasi hama ulat api, populasi hama
ulat api, persentase serangan hama ulat api, dan intensitas serangan hama ulat api.
populasi hama ulat api (Sefora nitens) tertinggi terdapat pada tanaman kelapa sawit
umur 4 tahun di Desa Sungai Pasir Putih sebanyak 18 ekor. Persentase serangan
hama ulat api (Sefora nitens) tertinggi terdapat pada tanaman kelapa sawit umur 6
tahun di Desa Sungai Banyak Ikan sebesar 75,00% dengan kategori berat.
Selanjutnya, intensitas serangan hama ulat api (Setora nitens) tertinggi terdapat
pada tanaman kelapa sawit umur 4 tahun di Desa Sungai Pasir Putih sebesar 54,68%
de'ngan kategori sedang. Disarankan untuk melakukan pemantauan populasi hama
Smmtens secara berkala sehingga dapat mendeteksi peningkatan populasi hama serta
n%lakukan pengendalian hama secara terpadu.

I%ta Kunci: Kelapa sawit, populasi hama, ulat api
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POPULATION AND ATTACKS INTENSITY OF NETTLE CATERPILLARS
(Setora nitens) ON OIL PALM (Elaeis guineensis Jacq.) IN VILLAGE
SUNGAI PASIR PUTIH AND VILLAGE SUNGAI BANYAK IKAN

Mardianto (11880213104)
Under the Guidance of Ahmad Taufiq Arminudin and Bakhendri Solfan

ABSTRACT

N Yiiw eydio yey @

©  The population and intensity of nettle catterpilars pest attacks (Setora
nitens) are important factors that influence the level of damage to oil palm plants
insSungai Pasir Putih Village and Sungai Banyak Ikan Village, Kelayang District,
Ipdragiri Hulu Regency, Riau Province. This study aims to determine the
pepulation, percentage of attacks, and intensity of nettle catterpilars pest attacks in
S%t’ngai Pasir Putih Village and Sungai Banyak lkan Village. This study was
cohducted in Sungai Pasir Putih Village and Sungai Banyak lkan Village with a
t@al of six observation fields with different age levels of oil palm plants. This study
is a survey study with a square sampling method. The parameters observed are the
identification of nettle catterpilars pests, the population of nettle catterpilars pests,
the percentage of nettle catterpilars pest attacks, and the intensity of nettle
catterpilars pest attacks. The highest population of nettle catterpilars pests (Setora
nitens) was found in 4-year-old oil palm plants in Sungai Pasir Putih Village with
18 individuals. The highest percentage of nettle catterpilars pest attacks (Setora
nitens) was found in 6-year-old oil palm plants in Sungai Banyak Ikan Village at
75.00% with a heavy category. Furthermore, the highest intensity of nettle
catterpilars (Setora nitens) attacks was found on four-year-old oil palm plantations
in Sungai Pasir Putih Village, at 54.68%, categorized as moderate. Regular
monitoring of the S. nitens pest population is recommended to detect increases and
irﬁylement integrated pest control.

o
Keywords: Nettle caterpillars, oil palm, pest population

xi
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I. PENDAHULUAN

©
L

I5.  Latar Belakang
(@]

Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak sawit dan inti sawit

di

njgrupakan salah satu primadona tanaman perkebunan yang menjadi sumber
penghasil devisa non migas bagi Indonesia. Prospek komoditi minyak kelapa sawit
dﬁam perdagangan minyak nabati dunia telah mendorong pemerintah Indonesia
nfe€macu pengembangan areal perkebunan kelapa sawit (Ningsih, 2025). Oleh
kgz.;ena itu pada tahun 2023, luas tanaman perkebunan kelapa sawit di Indonesia
mcencapai 15.435,70 ribu ha dengan Provinsi Riau menjadi Provinsi dengan
pgrkebunan tanaman kelapa sawit terluas yang mencapai 2.869,30 ribu ha (BPS,
2&?24).

Kelapa sawit memiliki berbagai tingkatan umur pada saat menjadi tanaman
yang sudah menghasilkan. Pada penelitian ini, tanaman kelapa sawit yang dijadikan
sebagai objek penelitian memiliki 3 tingkatan umur, yaitu 4, 6, dan 8 tahun. Pada
usia sekitar 3—4 tahun, kelapa sawit mulai memasuki fase tanaman menghasilkan
muda, dengan produktivitas cenderung rendah karena biji dan tandan belum optimal
terbentuk. Kemudian, pada umur 6 tahun terjadi produktivitas kelapa sawit yang
mulai maksimal dengan jumlah tandan meningkat. Selanjutnya, produktivitas
tapaman kelapa sawit mencapai puncaknya pada usia 8 tahun ke atas (Yudistina
dgk., 2017).

@

Kelapa sawit termasuk golongan tanaman yang tidak luput dari serangan

e

hama selama proses pertumbuhannya. Akibat dari serangan hama ini sangat besar,

!

s@erti penurunan produksi yang dihasilkan hingga kematian tanaman. Hama dapat
n%nyerang tanaman kelapa sawit mulai dari pembibitan hingga tanaman
n%nghasilkan (Sabilla dkk., 2022). Salah satu jenis hama penting yang menyerang
t;'fl-aman kelapa sawit ialah ulat pemakan daun kelapa sawit (Krisna dkk., 2023).

Su? Ulat pemakan daun kelapa sawit yang menjadi fokus pada penelitian ini
aé_alah ulat api (Sefora nitens). Ulat api merupakan hama yang paling sering
n%nyerang kelapa sawit, hingga untuk daerah tertentu, ulat api sudah menjadi
e%}demik sehingga sangat sulit dikendalikan (Lubis dkk., 2021). Hama ini sangat
m:clrugikan secara ekonomi. Daun yang habis akan sangat mengganggu proses

f@fosintesis tanaman kelapa sawit, yang pada akhirnya akan menurunkan

nery w
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pégduktivitas kelapa sawit. Biasanya produksi akan turun 2 tahun setelah terjadi
serangan ulat api maupun ulat kantong (Agustina, 2021). Seekor hama ulat api
ng)ampu mengonsumsi daun seluas 300-500 cm? (Dibisono dkk., 2022).
B%‘rdasarkan pernyataan tersebut, memperbesar kemungkinan pelepah kelapa sawit
a§an mengalami kebotakan dan hanya meninggalkan lidi.

—  Serangan hama ulat api, dimulai pada saat umur tanaman masih muda yang
bgcrr-kisar antara 3-4 tahun. Sahari (2012) menyatakan bahwa hama ulat api
céaderung menyerang tanaman kelapa sawit yang lebih muda, hal ini diduga karena
téc-ﬁaman kelapa sawit yang lebih muda cenderung memiliki daun yang lebih lembut
sehingga lebih mudah dicerna oleh ulat api. Selain itu, tanaman yang lebih muda
jts;ga lebih rentan terhadap serangan hama ulat api. Namun, hasil berbeda
dis'ampaikan oleh Anggraini dkk. (2022), dilaporkan bahwa ulat api terbanyak
terdapat pada kelapa sawit dengan umur 8 tahun.

Serangan ulat api dapat menurunkan produksi tanaman kelapa sawit. Hama
yang menyerang kelapa sawit pada setiap daerah tidak selalu sama. Hama tersebut
ada yang bersifat permanen ada pula yang bersifat sementara (Akbar dkk., 2023).
Kecamatan Kelayang merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Indragiri
Hulu, Provinsi Riau yang memiliki produksi kelapa sawit mencapai 12,59 ton pada
Tahun 2022 (BPS, 2024). Pada perkebunan kelapa sawit milik rakyat pada
K€camatan Kelayang seringkali mengalami serangan hama wulat api yang
b%rpengaruh pada penurunan produksi. Pemilihan lahan kelapa sawit milik rakyat
pgda Kecamatan Kelayang, Kabupaten Indragiri Hulu didasarkan pada data BPS
(@24), yang melaporkan bahwa luas perkebunan milik rakyat menjadi yang
tgbesar dengan total luas perkebunan 1.070 ribu ha.

Penelitian dilaksanakan pada dua Desa di Kecamatan Kelayang yaitu Desa

IJAT

S@ingai Pasir Putih dan Desa Sungai Banyak Ikan. Kedua Desa ini menjadi wilayah

1

(igngam mayoritas penduduknya bermata pencaharian petani perkebunan kelapa
sgvit (BPS, 2025). Hal ini kemudian menunjukkan bahwa banyak perkebunan
kgapa sawit yang dikelola oleh rakyat di kedua wilayah tersebut. Penelitian
Af;qggraini dkk. (2022) menunjukkan bahwa serangan ulat api pada Desa Biskang,
P%Vinsi Aceh intensitas serangannya 11,42%, sedangkan Defitri dkk., (2017) juga

Irglaporkan bahwa intensitas serangan hama ulat api mencapai 36% pada

nery wise
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Kécamatan Tebo, Provinsi Jambi. Berdasarkan kajian diatas maka penulis telah
melaksanakan penelitian tentang “Populasi dan Intensitas Serangan Hama Ulat

4]
APpi (Setora nitens) pada Umur BerbedaTanaman Kelapa Sawit di Desa Sungai
(@]

Pasir Putih dan Desa Sungai Banyak Ikan”.

—

4]
122. Tujuan Penelitian

=~  Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan populasi, persentase

sérangan dan intensitas serangan hama ulat api (Setora nitens) pada tanaman kelapa
2. .. . . . .
sawit di Desa Sungai Pasir Putih dan Desa Sungai Banyak lkan, Kecamatan
Kglayang, Kabupaten Indragiri Hulu.
=

o
1;3. Manfaat Penelitian
g Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memberikan informasi

tentang bagaimana tingkat populasi, persentase, dan intensitas serangan hama ulat
api pada tanaman kelapa sawit di Desa Sungai Pasir Putih dan Desa Sungai Banyak
Ikan di Kecamatan Kelayang, Kabupaten Indragiri Hulu, sehingga dapat membantu

petani untuk dapat memberikan pengendalian yang tepat.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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II. TINJAUAN PUSTAKA

©

L
2;. Ulat Api (Setora nitens)

©  Ulat pemakan daun kelapa sawit yang utama serta sering menimbulkan
©

kgfugian adalah ulat api. Ulat api mempunyai klasifikasi Kingdom: Animalia, Class
: nsecta, Ordo : Lepidoptera, Family: Limacodidae, Genus : Sefora dan Spesies :
S;_:nitens, dan memiliki nama ilmiah Setora nitens. Ulat berkepompong pada
p&mukaan tanah yang relatif gembur di sekitar piringan atau pangkal batang kelapa

=
sgwit (Krisna, 2023).

c

2;:?1.1. Morfologi Ulat Api (Setora nitens)

v Ulatapi (Setora nitens) umumnya memiliki warna kekuningan, selain warna
dg_éar tersebut masih ada bercak-bercak orange, merah, kuning, hitam, ungu. Siklus
hidup S. nitens berkisar antara 86-109 hari. telur S. nitens akan menetas setelah 4-8
hari. larva instar 8-9 (Gambar 2.2) S. nitens hidup selama 45-49 hari. Pupa S. nitens
berlangsung selama 37-42 hari (Situmorang dkk., 2016). Penampakan ulat api
selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Ulat Api (Setora nitens)
Sumber : Dokumentasi Pribadi (2025)

IJATU() DTWE[S] 3}B)S

Punggung ulat api terlihat ada pita yang berwarna ungu, biru, abu-abu

b§§campur hitam, cokelat, dan warna lainnya. Kedua sisi badan yang sejajar

A

tg;_‘dapat duri-duri yang tegak, sementara itu, kedua ujungnya terdapat sepasang
t@lk yang berduri api dengan ujung paling luar yang terbesar. Dalam keadaan
ngrmal duri tertarik ke dalam, namun jika terganggu duri tegak siap menusuk
pehgganggu (Syukriah dkk., 2018).

Metamorfosis dari S. nitens dimulai dengan fase telur, Setora nitens

iliki siklus hidup yang lebih pendek dari Sefothosea asigna yaitu selama 42

nerny m;se? juie
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h%i. Telurnya memiliki bentuk hampir sama dengan telur Setothosea asigna, hanya
saja peletakan telur antara satu sama lain tidak saling tindih. Telur menetas setelah
42): 7 hari. Ulat mula-mula berwarna hijau kekuningan kemudian hijau dan biasanya
b%ubah menjadi kemerahan menjelang masa kepompong. Ulat ini dicirikan dengan
a%nya satu garis membujur di tengah punggung yang berwarna biru keunguan.
S?adla larva selama 50 hari. Kepompong berlangsung sekitar 17 — 27 hari, berwarna
ca(elat berbentuk bulat dan terdapa garis tengah dengan ukuran berkisar antara 10-
lgmm. Setelah menjadi pupa, warnanya menjadi kuning pucat kemudian hitam.
Wc’érna ngengat (imago) coklat keabuan. Jika beristirahat ngengat menyerupai
segumpal tanah. Sayap mukanya ada garis menyerong membagi dua yang berwarna
l%ih muda, bagian dekat ujung terdapat bercak berwarna merah cokelat tua yang
nﬂgélintang, bentangan sayapnya berkisar antara 35-40 mm. Ngengat jantan
warnanya lebih tua dan badannya lebih kecil dibandingkan dengan ngengat betina

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021).

Instar 4 |« ff : T Instar 9

Instar 6 ‘,' -

i ‘\ il Instar 7
H e UM‘ LW iligete A

i

e B
|

TH] ; TTLL L U"'lv "- ‘;'it ‘;%‘Vv Sana
Gambar 2.2. Instar pada Larva S. mtens
Sumber : Dokumentasi Pribadi (2025)

Instar merupakan siklus hidup pada Setora nitens yang ditandai dengan

JISIATU ) DTWR]S] 3}e}{

psnumbuhan dan perkembangan di antara pergantian kulit. Pada Gambar 2.2.
t{ﬂlhat bahwa pada saat penelitian, penulis menemukan ulat api (S. nitens) dalam 4
ilgtar, diantaranya ialah instar 4 dengan ukuran 1,9 cm, instar 6 dengan ukuran 2,5
cé, instar 7 dengan ukuran 3,2 cm, dan instar 9 dengan ukuran 4,5 cm. Menurut
SEmbolon dkk. (2020), menyebutkan bahwa pada instar 7 merupakan saat dimana

ufat api memakan daun kelapa sawit tertinggi.

nery wisey[
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2.@5.2. Gejala Serangan Ulat Api (Sefora nitens)

T  Serangan Setora nitens di lapangan umumnya mengakibatkan daun Kelapa
S%)Wit habis dengan sangat cepat dan berbentuk seperti lidi. Tanaman tidak dapat
n&%nghasilkan tandan selama 2 - 3 tahun jika serangan yang terjadi sangat berat
u%umnya gejala serangan dimulai dari daun bagian bawah hingga akibatnya
helaian daun berlubang habis dan bagian yang tersisa hanya tulang daun saja. Ulat
iﬁ_ci_- sangat rakus, Tingkat populasi 5 - 10 ulat per pelepah merupakan populasi kritis
haina tersebut di lapangan dan harus segera diambil tindakan pengendalian (Defitri
d!c{k., 2017).

% Serangan ulat api dapat terlihat dengan ciri-ciri helai daun terkikis mulai
d%i tepi atau pinggir daun, helaian daun habis dan hanya menyisakan lidi, helaian
dgﬁn berlubang memanjang, daun terlihat seperti terbakar dan daun terkikis mulai
dari bagian daun hingga meninggalkan epidermis bagian atas. Intensitas serangan
ulat api dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban, dan

ketinggian tempat (Akbar, 2023).

2.2. Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)

Kelapa Sawit atau E. guineensis merupakan tanaman penghasil minyak
nabati yang sangat penting. Kelapa sawit tersebar di berbagai negara beriklim tropis
dggl subtropis di Asia, Amerika dan Afrika. Tanaman kelapa sawit berasal dari
Pé'_frika, tepatnya di kawasan Nigeria di Afrika Barat. Bibit kelapa sawit pertama di
Il%lonesia berasal dari Bourbon (Rheunion) atau Mauritius dan Amsterdam masing-
ngsing dua batang. Ke empat bibit tersebut di tanam di Kebun Raya Bogor untuk
dﬁ'adikan tanaman koleksi. Tanaman kelapa sawit masuk ke Indonesia dibawa oleh

=
bangsa belanda pada tahun 1848 (Suriana, 2019).

Tanaman kelapa sawit tergolong ke dalam Divisi Spermatophyta, Kelas

[SIoA

D@nocotyledonae, Famili Palmaeceae, Genus Elaeis, Spesies Elaeis guineensis
Ji?eq. (Ningsih, 2025). Tanaman kelapa sawit memiliki tiga spesies tanaman
dgntaranya E. guineensis, E. oleifera (HBK) Cortes, dan E. odora. Berdasarkan
kgj[ebalan tempurung dan daging buah tanaman kelapa sawit dibedakan menjadi
ﬁga varietas atau tipe diantaranya Dura, Pisifera, dan Tenera. Berdasarkan warna
kElit buah tanaman kelapa sawit digolongkan menjadi tiga tipe: Nigrescens,

\ﬁrescens, dan Albescens (Saputri dkk., 2024).
wn
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Zé.l. Morfologi Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)

T  Tanaman kelapa sawit berakar serabut. Akar tanaman kelapa sawit tidak
bgrbuku, ujungnya runcing dan berwarna putih kekuningan. Perakarannya sangat
kgat karena tumbuh ke bawah dan ke samping membentuk akar primer, sekunder,
té;sier, dan kuarter. Diameter akar primer berkisar antara 6 - 10 mm, bercabang
rrig_embentuk akar sekunder dengan diameter berkisar antara 2 - 4 mm, akar sekunder
ng_cé_-mbentuk akar tersier dengan diameter berkisar antara 0,7 - 1,2 mm, dan akar
tegsier membentuk akar kuarter dengan diameter berkisar antara 0,1 - 0,3 mm. Akar-
a[éér tumbuh sejajar dengan permukaan air tanah. Akar tersier dan kuarter paling
dékat dengan permukaan tanah. Ke dua akar ini banyak ditumbuhi bulu-bulu halus
y%lg dilindungi oleh tudung akar (kaliptra). Bulu-bulu tersebut paling efektif dalam
n?;ényerap air, udara dan unsur hara dari dalam tanah (Wahyuni, 2023).

Tanaman kelapa sawit memiliki batang yang lurus. Tinggi batang
bertambah sekitar 45 cm per tahun. Jika kondisi lingkungan sesuai pertambahan
tinggi dapat mencapai 100 cm per tahun. Pada saat tanaman berumur 25 tahun,
tinggi batang kelapa sawit berkisar antara 13 - 18 meter. Batang kelapa sawit
berbentuk silinder dengan diameter sekitar 10 cm pada tanaman muda dan 75 cm
pada tanaman tua. Bagian bawah batang yang agak membesar disebut bonggol dan
diameter berkisar antara 10-20% lebih besar dari batang atas. Daun pelepah yang
nnempel dan membalut batang dengan susunan spiral disebut filotaksis atau
dﬁienal dengan “spiral genetik”. Spiral genetik dapat memutar ke kanan atau ke kiri
rrgengikuti deret fibonacci dengan klipatan 8, ada juga yang membentuk filotaksis
bErdasarkan klipatan 5, 13, atau 21 (Novita, 2024).

g Pangkal pelepah kelapa sawit mulai rontok pada umur 15 tahun. Untuk
sﬁésies tertentu, seperti varietas Dura, kerontokan pelepahnya mulai umur tanaman
lﬁ_tahun. Bentuk daun, jumlah daun, dan susunan daun berpengaruh pada luas
t%-lgkapan sinar matahari untuk di proses menjadi energi. Saat kecambah, bakal
d;l';m pertama yang muncul adalah plumula, lalu mulai membelah menjadi dua helai
dEun pada umur 1 bulan. Seiring bertambahnya daun, anak daun mulai membelah
pggla umur 3 - 4 bulan dan terbentuk daun sempurna. Daun terdiri dari kumpulan
agf_lk daun (leaflet) yang memiliki tulang anak daun (midrib) dan helai anak daun

(l:eh;mina). Tangkai daun (rachis) berfungsi sebagai tempat anak daun melekat akan
Y]
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n%%mbesar menjadi pelepah sawit. Pada bagian pelepah terdapat duri, merupakan
barisan seludang yang gagal membentuk daun sehingga menyempit dan
ng)embentuk duri. Urutan daun terbentuk secara teratur dan dinomori sesuai dengan
kgndisi daun. Daun nomor 1 ditandai dengan membuka dan mengembangnya daun
sgbara sempurna. Daun ke dua dihitung sesuai susunan spiral atau pola susunan
dgun (filotaksis). Pola spiral dihitung dari titik tumbuh mengikuti titik divergen
}%ég besarnya 137,5 (sudut fibonacci). Pola spiral ini dapat berupa spiral kanan
afgu spiral kiri, tergantung genetik tanaman (Wahyuni, 2023).

(Ef’ Tanaman kelapa sawit merupakan tumbuhan berumah satu (monoecious).
Aftinya bunga jantan dan bunga betina berada pada satu pohon, tetapi tempatnya
b%beda. Semua bakal karangan bunga berisikan bakal bunga jantan dan betina,
téﬁpi pada pertumbuhannya salah satu jenis kelamin menjadi rudimenter dan
berhenti tumbuh, sehingga yang berkembang hanya salah satu jenis kelamin.
Karangan bunga jantan dan betina pada satu pohon tidak matang bersamaan, bunga
betina membutuhkan serbuk sari dari pohon lain. Karena itu, ditinjau dari proses
penyerbukannya (polinasi), tanaman kelapa sawit menyerupai tanaman berumah
dua (dioecious). Bunga kelapa sawit majemuk, terdiri dari spikelet dan tersusun
dalam infloresen berbentuk spiral. Bunga jantan dan betina mempunyai ibu tangkai
bunga (peduncle atau rachis) merupakan struktur pendukung spikelet. Dari pangkal
raChis muncul daun pelindung (spathes) yang membungkus infloresen sampai
aaiesis. Tanaman kelapa sawit umur 2 - 3 tahun sudah mulai dewasa dan mulai
mfengeluarkan bunga jantan dan bunga betina. Bunga jantan berbentuk lonjong
n%manjang dan bunga betina agak bulat. Tanaman kelapa sawit mengadakan
pglyerbukan silang (cross pollination). Artinya bunga betina dari pohon yang satu
d%uahi oleh bunga jantan dari pohon yang lain dengan perantara angin dan atau

sér_angga penyerbuk (Wahditiya dkk., 2025).

‘et

= Waktu yang diperlukan untuk menjadi buah yang siap panen berkisar antara

5;(.26 bulan, mulai dari penyerbukan sampai buah matang. Warna buah tergantung
Véﬁietas dan umurnya. Secara anatomi buah kelapa sawit terdiri dari dua bagian
u?ama yaitu bagian pertama prikaprium yang terdiri dari epikaprium dan
r@sokaroium dan bagian ke dua adalah biji, terdiri dari endokaprium, endosperm,

d% lembaga atau embrio. Epikaprium ialah kulit buah yang keras dan licin dan
Y]
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n%%sokaprium daging buah yang berserabut dan mengandung rendemen minyak
pating tinggi. Endokaprium merupakan tempurung berwarna hitam dan keras,
e%losperm atau kernel merupakan penghasil minyak inti sawit dan lembaga atau
egl‘brio merupakan bakal tanaman (Novita, 2024).

© Tanaman kelapa sawit rata-rata menghasilkan buah 20 - 22 tandan/tahun.
tag_naman tua produktivitasnya menurun menjadi 12 - 14 tandan per tahun. tahun
p%crﬁama tanaman berbuah dengan berat tandan buah berkisar antara 3-6kg, tetapi
sgmakin tua berat tandan bertambah mencapai 25 - 35 kg per tandan. Banyaknya
b(c:{hh pada tandan tergantung genetis, umur, lingkungan, dan teknik budidayanya.
Jymlah buah per tandan pada tanaman yang cukup tua mencapai 1.600 buah.
P%ljang buah berkisar antara 2 - 5 cm dan berat sekitar 20-30 g per buah. Buah
kgiapa sawit memiliki dua jenis minyak yang dihasilkan, CPO (Crude Palm Oil)
dari bagian mesokaprium dan PKO (Palm Kernel Oil) dari bagian endosperm yang
secara komersial diekstrak terpisah karena kandungan dan kegunaannya berbeda.
Minyak dalam mesokaprium mulai disintesis pada periode 120 hari setelah anthesis
dan berhenti pada saat buah mulai lepas dari tangkainya atau membrondol dan
minyak dalam endosperm mulai disintesis diatas 70 hari setelah anthesis. Buah akan
membrondol semua dari tandannya sekitar 2 - 4 minggu sejak membrondolnya buah

pertama (Pahan, 2015).
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o III. MATERI DA N METODE

gl
3%. Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini telah dilaksanakan pada perkebunan kelapa sawit milik rakyat
©
yahg telah menghasilkan pada Desa Sungai Pasir Putih dan Desa Sungai Banyak
Ikhn, Kecamatan Kelayang, Kabupaten Indragiri Hulu dengan waktu penelitian

pgda bulan Juni 2025.

=

3:2. Alat dan Bahan

CCD Alat yang telah digunakan dalam penelitian ini ialah alat tulis, buku tulis,
k%mera, pinset, sarung tangan, plastic ziplock, serta pita penanda pohon sampel.

Bahan yang digunakan adalah alkohol 70%, pohon kelapa sawit, dan ulat api.
=
3:3. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan metode
pengambilan sampel secara bujur sangkar. Pengamatan ulat api pada tanaman
kelapa sawit dilakukan dengan pengamatan secara langsung. Tingkat kepadatan
populasi ulat diamati pada pelepah kelapa sawit ke-17 pada umur tanaman kelapa
sawit 4, 6, dan 8 tahun kemudian dihitung secara manual. Penentuan tanaman
kelapa sawit yang menjadi sampel dilakukan dengan cara mengambil 10% pohon
sgmpel pada setiap 1 Ha tanaman kelapa sawit menghasikan, dengan jumlah
tzgaaman yaitu 160 tanaman. Penampakan denah penelitian selengkapnya dapat

ditihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Denah Penelitian
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3@4). Pelaksanaan Penelitian
34.1. Peninjauan Lokasi Penelitian

QPJT Penelitian dimulai dengan dilakukannya peninjuan lokasi penelitian. Hal ini
b%tujuan untuk melakukan pengurusan izin mengenai penggunaan perkebunan
kg‘lapa sawit milik rakyat di wilayah Desa Sungai Pasir Putih dan Desa Sungai
ngnyak Ikan, Kecamatan Kelayang, Provinsi Indragiri Hulu sebagai objek
pé%elitian. Peninjauan lokasi penelitian meliputi pencarian data mengenai letak
lekasi, umur tanaman kelapa sawit menghasilkan, luas lahan, dan kondisi

pghyebaran hama ulat api.
w

34.2. Pengambilan Sampel Pohon Kelapa Sawit
Y Penelitian ini dilakukan pada perkebunan kelapa sawit milik rakyat yang
©

tétserang hama ulat api dengan tingkatan umur yang berbeda (4, 6, dan 8 tahun) di
Desa Sungai Pasir Putih dan Desa Sungai Banyak lkan, Kecamatan Kelayang,
Kabupaten Indragiri Hulu dengan jarak tanam 8 x 9 m dengan jumlah tanaman ialah
160 pohon/ha. Umur tanaman pada penelitian ini terdiri atas 3 tingkatan umur dan
masing-masing dari tingkatan umur tersebut diambil 1 ha luas lahan. Sehingga
jumlah tanaman sampel yang diambil pada penelitian ini adalah 96 pohon sampel
dengan total luas lahan 6 ha. Hal ini mengacu pada pendapat Budiarto (2002), yang

mue)nyatakan bahwa kaidah pengambilan sampel minimal ialah 10%.

-

f+¥]
3d.3. Pengambilan Sampel Ulat Api

Pengambilan sampel ulat api pada setiap tanaman kelapa sawit yang telah

e[S

dacntukan sebelumnya akan dilakukan pada pagi hari pada pelepah ke-17 setiap
pgthon. Pelepah 17 ditarik menggunakan galah dan ulat api diambil dengan bantuan
p%set atau sarung tangan, kemudian disimpan pada kotak yang telah disediakan
uﬁtuk di identifikasi. Menurut Nurhasnita dkk. (2020), pelepah ke-17 merupakan
p%lepah yang menunjukkan kondisi kesehatan tanaman dan mejadi titik
pg‘tumbuhan unsur hara yang maksimal. Selain itu, serangan hama ulat api yang
s'gniﬁkan pada pelepah ini akan menyebabkan penurunan laju fotosintesis

=
tapaman. Penampakan pelepah ke-17 pada tanaman kelapa sawit selengkapnya

(]
d@pat diilihat pada Gambar 3.2.

11
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Pelepah ke-17

Gambar 3.2. Pengambilan Sampel Pelepah Kelapa Sawit
Sumber : Nurhasnita dkk. (2020)

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

3;8. Parameter Pengamatan
3%.1. Identifikasi Hama Ulat Api

Identifikasi hama ulat api bertujuan untuk mengetahui karakter dan
penampakan fisik hama ulat api yang ditemukan pada tanaman kelapa sawit yang
menjadi sampel penelitian. Identifikasi dilakukan dengan mengamati bentuk tubuh

hama ulat api, kemudian disesuaikan dengan literatur-literatur terkait.

3.5.2. Populasi Ulat Api

Populasi hama ulat api ditentukan dengan menghitung ulat api yang terdapat
pagda tanaman kelapa sawit yang menjadi sampel. Jumlah populasi ulat api
dg(etahui dengan menghitung seluruh ulat api yang menyerang pada sampel

téhaman kelapa sawit.
po¥]

8

35.3. Penentuan Persentase Serangan Hama Ulat Api

S_ Persentase serangan diamati dengan menghitung jumlah individu yang
dgemukan. Pengukuran populasi ulat api yang ditemukan pada gejala serangan di
I%angan, ditemukan sampel tanaman kelapa sawit yang bergejala dan terdapat
p@pulasi hama ulat api. Populasi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut

(&striyani dkk., 2016):

o
j+¥]
=1
n n
o) Ps=—=x100%
) N
'1.
Keeterangan :
S : Persentase serangan

12
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% : Jumlah tanaman kelapa sawit yang ditemukan ulat api
: Jumlah tanaman kelapa sawit yang diamati

j4Y)
Tabel 3.1. Kategori Persentase Serangan Hama Ulat Api pada Tanaman Kelapa

5 Sawit (Agustina, 2021)
= Rentangan (%) Kategori
2 5-10 Sangat Ringan
3 11-20 Ringan
= 21-30 Sedang
- >30 Berat
—
Z
3¢5.4.Intensitas Tingkat Serangan Hama Ulat Api
§ Intensitas serangan hama adalah besarnya kerusakan yang ditimbulkan oleh

h&#ma ulat api terhadap tanaman kelapa sawit sampel yang diukur dengan ketentuan
A
t¢gtentu. Tingkat kerusakan akibat serangan hama ulat api ditentukan dengan rumus

menurut (Anggraini dkk., 2022) sebagai berikut

__ Yniwvi

I= x 100%
NV

Keterangan :

I : Intensitas (%)

ni : Jumlah tanaman dengan skor ke-i

vi : Nilai skor serangan

N : Jumlah tanaman yang diamati

A% : Nilai skor tertinggi

7))
Tabel 3.2. Skor Kerusakan Tanaman Akibat Serangan Ulat Api (Anggraini, 2022)

®Skor Keterangan

0 Tanaman tidak menunjukkan gejala dan terserang (0%)

1 Tanaman bergejala dan terserang sangat ringan (1 - 20%)
2 Tanaman bergejala dan terserang ringan (21 - 40%)

3 Tanaman bergejala dan terserang berat (61 - 80%)

4 Tanaman bergejala dan terserang sangat berat (81 - 100%)

bel 3.3. Kategori Intensitas Serangan Hama Ulat Api pada Tanaman Kelapa
Sawit (Anggraini, 2022)
Rentangan (%) Kategori
0 Sehat
1-20 Sangat Ringan

21-40 Ringan

41-60 Sedang

61-80 Berat

81-100 Sangat Berat

13
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V.PENUTUP

@
gl
54. Kesimpulan
-~
o

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa populasi hama ulat

di

apj (Setora nitens) tertinggi terdapat pada tanaman kelapa sawit umur 4 tahun di
Dgsa Sungai Pasir Putih sebanyak 18 ekor. Persentase serangan hama ulat api
(Eétora nitens) tertinggi terdapat pada tanaman kelapa sawit umur 6 tahun di Desa
S‘D_hgai Banyak Ikan sebesar 75,00% dengan kategori berat. Selanjutnya, intensitas
séangan hama ulat api (Sefora nitens) tertinggi terdapat pada tanaman kelapa sawit

ugur 4 tahun di Desa Sungai Pasir Putih sebesar 54,68% dengan kategori sedang.
-~
©

5§. Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar dilakukan pemantauan
populasi secara berkala untuk mendeteksi dini peningkatan populasi hama yang
berpotensi menimbulkan serangan berat. Selain itu, pengendalian hama secara
terpadu (PHT) untuk menekan populasi dan intensitas serangan ulat api tanpa
merusak lingkungan. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengeksplorasi
faktor lingkungan dan musuh alami yang memengaruhi dinamika populasi S. nitens,

guna mendukung strategi pengendalian yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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L(%mpiran 2. Perhitungan Persentase Serangan Hama Ulat Api

agTanaman Kelapa Sawit Usia 4 Tahun di Desa Sungai Pasir Putih
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=" % 100%
- N

P=11/16 x 100%
= 68,75%

b=Tanaman Kelapa Sawit Usia 6 Tahun di Desa Sungai Pasir Putih
=

P=2x100%
7 N

B=11/16 x 100%
w

= 68,75%

c¢’Tanaman Kelapa Sawit Usia 8 Tahun di Desa Sungai Pasir Putih
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P=2x100%

P=9/16 x 100%

P =56,25%

d. Tanaman Kelapa Sawit Usia 4 Tahun di Desa Sungai Banyak Ikan

=2 % 100%
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P=11/16 x 100%
P =68,75%
0p]

e'E_a: Tanaman Kelapa Sawit Usia 6 Tahun di Desa Sungai Banyak Ikan
®
== X 100%
fa¥]

P=12/16 x 100%

o
g}

% 75,00%
f<Tanaman Kelapa Sawit Usia 8 Tahun di Desa Sungai Banyak Ikan

|3

x 100%

N
8/16 x 100%
50,00%
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wn

I%

f')
€:QXﬂ+0xU+UXﬂ+ﬂxﬂ+ﬁxﬁ+mxm+mxm+ﬁxﬂ+uxU+0XD+@X®+UXU+NX®+OXU+0Xﬂ+UXD
16x4

x 100%

Zm vi

x 100%

=
1225,00%
]

x 100%

ot
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o

(@] Z ni.vi

I[= x 100%
wn

l : (1%1)+(0x0)+(0%0)+(1x1)+(0x%0)+(1x1)+(1x1)+(0%x0)+(0x0)+(0%x0)+(1x1)+(1x1)+(0x0)+(1x1)+(1x1)+(0x0) x 100%
pu— 0

16x4

I# 12,50%
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kelapa sawit
Bahan dan Alat Penelitian

Proses pengambilan pelepah kelapa
sawit
Gambaan ulat api pada ’pelékpah
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versity or ouitan oyarif Kasim Riau

-
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



